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BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: Al-Qur’an Hadis
· Bab / Topik	: Bab 3 – Hadis tentang Amal Saleh
· Sub Topik	: Memahami Isi Kandungan Hadis tentang Amal Saleh 
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 4 JP (@ 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal:
· Siswa sudah mampu melafalkan Hadis tentang Amal Saleh (HR. Muslim) dengan lancar.
· Siswa memahami konsep dasar bahwa setiap perbuatan manusia akan dimintai pertanggungjawaban.
· Pengalaman belajar: Siswa pernah mempraktikkan infak di hari Jumat.
2. Minat:
· Siswa MI tertarik pada visualisasi "warisan" atau "jejak" yang mereka tinggalkan.
· Media video inspiratif dan proyek kreatif (seperti membuat mading amal) sangat sesuai dengan minat mereka.
3. Latar Belakang:
· Siswa tinggal di lingkungan yang religius namun seringkali melihat amal saleh hanya sebagai ritual formal (shalat/puasa), bukan sebagai kesalehan sosial yang abadi.
· Miskonsepsi: Siswa sering mengira bahwa setelah mati, semua hubungan dengan dunia terputus total tanpa kecuali.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Membutuhkan diagram alir "Pahala Jariyah" yang berwarna.
· Auditori: Membutuhkan sesi storytelling tentang tokoh-tokoh yang amalnya terus mengalir.
· Kinestetik: Membutuhkan simulasi "Estafet Kebaikan" melalui proyek kelompok.

C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [x] Cinta Sesama Manusia
2. Materi Insersi:
"Memahami isi kandungan Hadis Amal Saleh adalah cara kita belajar mencintai manusia melampaui waktu. Rasulullah mengajarkan bahwa cinta yang kita berikan kepada sesama melalui sedekah, ilmu yang diajarkan, dan didikan kepada anak, tidak akan pernah mati. Ini adalah bentuk perlindungan cinta Allah agar manusia saling menolong dan memberikan manfaat yang berkelanjutan."
"Memahami [Isi Kandungan Hadis Amal Saleh] sebagai bentuk [investasi kasih sayang kepada sesama], sehingga siswa merasakan bahwa [hidup mereka sangat berharga karena bisa memberikan kebahagiaan bagi orang lain bahkan saat mereka sudah tiada]."

D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: 3 pilar amal jariyah (Sedekah Jariyah, Ilmu Bermanfaat, Anak Saleh).
· Prosedural: Tahapan merancang perbuatan yang bisa menjadi amal jariyah di usia sekolah.
· Metakognitif: Refleksi diri: "Apa ilmu yang sudah aku bagikan hari ini?"
2. Relevansi: Siswa belajar bahwa mengajari teman cara membaca (ilmu bermanfaat) atau menyumbangkan buku ke perpustakaan (sedekah jariyah) adalah tabungan masa depan.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangannya adalah memahami makna "Jariyah" (mengalir). Scaffolding: Menggunakan analogi sumber mata air yang terus mengalirkan air ke sungai.
4. Integrasi Nilai: Kedermawanan, Ketulusan, dan Tanggung Jawab Sosial.

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan dan Ketakwaan: Menumbuhkan semangat beramal karena cinta kepada Allah.
· Kolaborasi: Bekerjasama dalam proyek "Rencana Jariyah Kelas".
· Penalaran Kritis: Menganalisis perbedaan amal yang terputus dan yang tidak terputus.
· Kemandirian: Berkomitmen melakukan satu kebaikan tanpa disuruh.

BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Elemen 1: Hadis
	Peserta didik mampu memahami arti dan isi kandungan Hadis Riwayat Muslim tentang amal saleh secara tekstual dan kontekstual sebagai dasar menjadi pribadi yang memiliki kesalehan sosial.

	Elemen 2: Akhlak
	Peserta didik mampu menginternalisasi nilai kedermawanan dan kemanfaatan ilmu dalam kehidupan sehari-hari di madrasah dan masyarakat.



Lafal Hadis:
عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ أَنَّ رَسُولَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، قَالَ: إِذَا مَاتَ الْإِنْسَانُ انْقَطَعَ عَنْهُ عَمَلُهُ إِلَّا مِنْ ثَلَاثَةٍ: إِلَّا مِنْ صَدَقَةٍ جَارِيَةٍ، أَوْ عِلْمٍ يُنْتَفَعُ بِهِ، أَوْ وَلَدٍ صَالِحٍ يَدْعُو لَهُ ) رواه مسلم(


B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Bahasa Indonesia: Menceritakan kembali kisah inspiratif tokoh dermawan secara lisan dan tertulis.
· IPA: Menghubungkan konsep "Siklus Air" dengan "Siklus Pahala" yang terus berputar.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui analisis studi kasus video inspiratif, peserta didik dapat menjelaskan 3 poin utama isi kandungan hadis dengan bahasa yang santun.
2. Melalui diskusi kelompok "Pohon Jariyah", peserta didik dapat mengklasifikasikan contoh amal saleh di lingkungan madrasah secara tepat dan kreatif.
3. Melalui refleksi terbimbing, peserta didik dapat merumuskan satu komitmen "Cinta Jariyah" untuk dilakukan dalam sepekan dengan penuh kesungguhan.

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN (IKTP)
· Indikator 1.1: Menyebutkan arti mufradat kunci (Sedekah Jariyah, Ilmu Bermanfaat, Doa Anak Saleh).
· Indikator 2.1: Memberikan minimal 2 contoh nyata ilmu bermanfaat di usia anak MI.
· Indikator 3.1: Membuat tabel laporan mandiri tentang praktik doa untuk orang tua.

E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Menjamin setiap siswa berani bercerita tentang kebaikan kecilnya tanpa rasa malu.
· Pembiasaan Literasi: Membaca kisah sahabat nabi yang dermawan selama 5 menit sebelum pelajaran dimulai.

F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Konteks "Sumur Utsman bin Affan": Kisah sumur yang pahalanya terus mengalir hingga ribuan tahun sebagai bukti Sedekah Jariyah.
2. Konteks "Kakak Kelas Berbagi": Siswa kelas 6 yang memberikan buku bekasnya kepada adik kelas (Ilmu bermanfaat).

G. KERANGKA PEMBELAJARAN
· Model: Problem Based Learning (PBL).
· Pendekatan Deep Learning (KBC):
· Mindful: Praktik Silent Sitting untuk merasakan detak jantung dan bersyukur masih diberi waktu beramal.
· Meaningful: Menyadari bahwa kita hidup bukan hanya untuk diri sendiri, tapi untuk meninggalkan manfaat.
· Joyful: Simulasi "Pasar Kebaikan" di dalam kelas.





H. PEMANFAATAN DIGITAL
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Keterangan

	Video Animasi YouTube
	Stimulus/Apersepsi
	Pembukaan
	Kisah "Tiga Bekal Abadi"

	Canva Slide
	Presentasi Konsep
	Inti
	Diagram interaktif pilar amal jariyah

	Quizizz
	Cek Pemahaman
	Penutup
	Kuis interaktif dengan mode tim



BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
KEGIATAN PEMBUKAAN (15 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (5 menit):
· Guru meminta siswa duduk tegak, tangan di atas paha.
· "Anak-anak, mari tarik napas dalam... rasakan cinta Allah dalam setiap udara yang masuk. Hembuskan... katakan dalam hati 'Terima kasih Allah atas waktu yang Engkau beri'."
2. Check-in Emosional (3 menit):
· Guru menunjukkan gambar "Baterai Perasaan". Siswa menunjukkan dengan jari level baterai mereka hari ini. Guru memberikan motivasi penuh kasih.
3. Apersepsi Bermakna (4 menit):
· Menampilkan video pendek tentang jejak langkah di pasir yang hilang terkena ombak, dibandingkan dengan prasasti yang dipahat.
· Pertanyaan Pemantik:
1. "Pernahkah kalian berpikir, setelah kita tidak ada di dunia, apa yang akan orang katakan tentang kita?"
2. "Bagaimana cara agar cinta kita kepada teman tetap dirasakan meskipun kita sudah lulus dari MI ini?"
4. Orientasi (3 menit):
· Menyampaikan tujuan: "Hari ini kita akan belajar cara menanam benih yang buahnya bisa dipetik selamanya."

KEGIATAN INTI (45 Menit)
1. Langkah 1: Eksplorasi Makna (Meaningful):
· Siswa dibagi dalam kelompok kecil. Guru membagikan lembar kerja berisi potongan lafal hadis dan terjemahannya.
· Siswa mendiskusikan apa maksud dari "Amal yang terputus" dan "Amal yang mengalir".
2. Langkah 2: Proyek "Pohon Jariyah" (Diferensiasi):
· Untuk Siswa Visual: Membuat poster infografis 3 pilar amal jariyah dengan gambar menarik.
· Untuk Siswa Auditori: Menyiapkan podcast pendek atau drama singkat tentang cara mendoakan orang tua.
· Untuk Siswa Kinestetik: Membuat puzzle dari bahan bekas yang menggambarkan rantai kebaikan dari guru ke murid.
3. Langkah 3: Presentasi Tim (Joyful):
· Setiap kelompok mempresentasikan karyanya. Guru memberikan apresiasi berupa "Kartu Cinta" untuk setiap usaha siswa.
4. Langkah 4: Internalisasi Nilai (Mindful):
· Guru menceritakan kisah nyata seorang anak yang menyisihkan uang jajannya untuk membeli mukena masjid. Siswa diminta merenung: "Apa hal kecil yang bisa aku lakukan hari ini?"

KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)
1. Refleksi Mendalam:
· "Ilmu apa yang kamu dapat hari ini yang paling menyentuh hatimu?"
· "Apa perasaanmu jika tahu doa-doamu sampai ke orang tua dan membahagiakan mereka?"
· "Apa satu kebaikan yang akan kamu lakukan sepulang sekolah nanti?"
2. Kesimpulan Kolaboratif: Siswa bersama guru merumuskan bahwa Hadis Amal Saleh adalah pedoman untuk menjadi manusia yang bermanfaat selamanya.
3. Asesmen Formatif: Exit Ticket: Siswa menuliskan satu contoh sedekah jariyah di kertas kecil dan menempelnya di pintu kelas sebelum keluar.
4. Tindak Lanjut: Siswa diberikan misi "7 Hari Berbagi Ilmu" (mengajarkan 1 hal kecil kepada adik atau teman setiap hari).
5. Penutup Spiritual:
· Guru: "Semoga setiap langkah kita menjadi saksi cinta kita kepada Allah dan sesama."
· Doa penutup dan bersalaman dengan penuh hormat.
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